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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7750] [Pivot : 7650] [Support : 7600] 

Indeks-indeks Wall Street melemah di Jumat (6/9). Bersamaan dengan 
pelemahan tersebut, indeks-indeks Wall Street mengalami pelemahan 
mingguan terdalam dalam beberapa tahun terakhir. Pemicu utama adalah 
kecenderungan profit taking yang dipicu oleh realisasi sejumlah data 
ketenagakerjaan di AS. Terbaru, Non-Farm Payrolls tumbuh 142 ribu di 
Agustus 2024, turun dari 161 ribu di Juli 2024. Selain itu, ekspektasi kinerja 
keuangan 3Q24 yang tidak terlalu solid dari perusahaan-perusahaan 
teknologi di AS turut memicu pelemahan tersebut. 

Berlawanan dengan indeks global, IHSG ditutup mencatatkan all-time high 
baru di level 7,721.846 (+0.531%) pada perdagangan Jumat (6/9). Secara 
teknikal, terbentuk golden cross pada Stochastic RSI. IHSG berpotensi uji 
resistance pada level 7750 pada Senin (9/9) dan diperkirakan bertahan di 
atas 7600 di pekan ini. 

Pekan ini diperkirakan dibayangi oleh sikap antisipatif pasar terhadap hasil 
FOMC the Fed pada pekan depan (17-18 September 2024). CME FedWatch 
Tools mencatat peluang pemangkasan sebesar 100% dalam FOMC tersebut. 
Di pekan yang sama, pasar mengantisipasi RDG BI yang diperkirakan masih 
menahan sukubunga acuan. BI diperkirakan baru memangkas sukubunga 
acuan di 4Q24. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan meliputi BFIN, SSMS, BBTN, ESSA, 
HMSP, dan ERAA.  
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POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street melemah di Jumat (6/9) dan catatkan pelemahan mingguan 
terdalam dalam beberapa tahun terakhir.  

• U.S. Non-Farm Payrolls tumbuh 142 ribu di Agustus 2024, turun dari 161 ribu di Juli 
2024.  

• Ekspektasi kinerja keuangan 3Q24 yang tidak terlali solid dari perusahaan-
perusahaan teknologi di AS turut memicu pelemahan tersebut. 

• Pekan ini diperkirakan dibayangi oleh sikap antisipatif pasar terhadap hasil FOMC 
the Fed pada pekan depan (17-18 September 2024).  

• CME FedWatch Tools mencatat peluang pemangkasan sebesar 100% dalam FOMC 
tersebut.  

• BI diperkirakan baru memangkas sukubunga acuan di 4Q24. 

• IHSG berpotensi uji resistance pada level 7750 pada Senin (9/9) dan diperkirakan 
bertahan di atas 7600 di pekan ini. 

• Top picks : BFIN, SSMS, BBTN, ESSA, HMSP, dan ERAA.  
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MARKET NEWS 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
Gilman Pradana Nugraha yang menjabat sebegai Direktur di PT Solusi Sinergi Digital 
Tbk (WIFI) secara resmi mengundurkan diri dari jabatannya. Surat pengunduran diri 
tersebut diterima WIFI pada 6 September 2024. Sebagai tindak lanjut, WIFI akan 
melaksanakan RUPS Luar Biasa untuk meminta persetujuan dari para pemegang 
saham terkait pengunduran diri tersebut. RUPS Luar Biasa WIFI dengan agenda 
persetujuan atas pengunduran diri tersebut rencananya akan dilaksanakan dalam 
waktu dekat yaitu pada 26 September 2024. Sebagai informasi, WIFI mencatatkan 
laba bersih sebesar Rp89.86 miliar di semester pertama 2024, naik 853% yoy dari 
Rp9.42 miliar di periode yang sama tahun lalu. Pertumbuhan laba WIFI didorong 
oleh pertumbuhan pendapatan sebesar 40.12% yoy manjadi Rp309 miliar dari 
Rp220.51 miliar di semester pertama 2023. 
 
PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) berkomitmen untuk menjalin kerjasama 
bisnis baru yang berfokus pada inisiatif rendah karbon atau low carbon business. 
Rosa Permata Sari selaku Direktur Strategi dan Pengembangan Bisnis PGAS 
mengungkapkan bahwa pengembangan bisnis tersebut akan dilakukan melalui 
strategi step out yang inovatif. PGAS sangat terbuka untuk menjalin kemitraan guna 
mendukung keberhasilan inisiatif low carbon business tersebut. Selain itu, PGAS juga 
mendukung penuh pelaksanaan Indonesia Africa Forum (IAF) 2024 yang diharapkan 
dapat memperkuat kerjasama ekonomi Internasional khususnya di sektor energi. 
Dalam forum tersebut, PGAS siap berperan bersama holding migas Pertamina untuk 
mendorong ekspansi global di sektor energi. 
 
DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 
PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) mengumumkan bahwa telah mengalihkan 
saham treasuri melalui program Kepemilikan Saham Manajemen dan Karyawan 
(MESOP) pada 3 September 2024. Direktur DOID, Dian Sofia Andyasuri 
mengungkapkan bahwa DOID telah mengalihkan sebanyak 70.6 juta lembar saham 
trasuri melalui program MESOP sehingga total saham yang telah dialihkan mencapai 
717.15 juta lembar. Program pengalihan saham treasuri tersebut telah disetujui 
dalam RUPS Luar Biasa pada 13 Desember 2023 dengan jumlah maksimal sebanyak 
862.12 nuta lembar saham. DOID sendiri telah melakukan program buyback saham 
pada periode 2022-2023 dengan total sebanyak 1.28 miliar lembar. 
 
INKP PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 
PEFINDO mengumumkan bahwa surat utang yang diterbitkan PT Indah Kiat Pulp and 
Paper Tbk (INKP) akan jatuh tempo pada bulan Desember 2024. Surat utang 
tersebut mencakup Obligasi Berkelanjutan IV Tahap III Tahun 2023 Seri A yang akan 
jatuh tempo pada 1 Desember 2024 serta Sukuk Mudharabah Berkelanjutan III 
Tahap III Tahun 2023 Seri A yang jatuh tempo pada 1 Desember 2024. Selain itu, juga 
ada Obligasi USD Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2023 Seri A yang jatuh tempo pada 
2 Desember 2024. Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2021 Seri B 
dan Obligasi Berkelanjutan II Tahap II Tahun 2021 Seri B yang jatuh tempo pada 8 
Desember 2024. INKP berencana melunasi utang obligasi dan sukuk tersebut 
menggunakan dana internal dimana per Juni 2024, INKP memiliki kas dan setara kas 
sebesar USD1.5 miliar. 
 
SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) telah menandatangani beberapa perjanjian 
dengan ank usahanya yaitu PT Summarecon Investment Property (SMIP) pada 3 Sep-
tember 2024. Perjanjian tersebut mencakup penyediaan jasa teknis, jasa corporate 
services, serta perjanjian kerjasama terkait akuisisi tanah. Salah satu poin utama 
dalam perjanjian tersebut adalah terkait akuisisi tanah. SMRA memberikan hak 
kepada SMIP untuk mendapatkan penawaran pertama jika SMRA membuka wilayah 
baru untuk pengembangan perumahan. Tanah tersebut akan diperuntukkan bagi 
permbangunan properti komersial seperti mall, hotel, perkantoran, atau properti 
lainnya. Ketiga perjanjian SMRA dan SMIP berlaku 10 tahun dan dapat diperpanjang 
berdasarkan kesepakan kedua belah pihak. 
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